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ABSTRAK 

Tujuan 

Prevalensi pneumonia balita di Kota Padang danKab. Padang Pariaman yaitu  0,60% dan 

3,54% tahun 2007 serta 1,4% dan 1,65% tahun 2013. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran temporal kejadian pneumonia balita, mengetahui hubungan antara 

suhu, kelembaban, curah hujan dan kecepatan angin dengan insiden pneumonia balita di Kota 

Padang dan Kab. Padang PariamanTahun 2007-2016 

 

Metode 

Desain penelitian ini adalah studi ekologi. Sampel penelitian adalah seluruh data kejadian 

pneumonia balita di Kota Padang dan Kabupaten Padang Pariaman yang tercatat di Dinas 

Kesehatan Provinsi Sumatera Barat dan seluruh data unsur iklim yang tercatat di BMKG 

Sicincin serta BMKG Maritim Teluk Bayur tahun 2007-2016. Pengolahan data dilakukan 

dengan analisis univariat dan bivariat (analisis korelasi dan regresi linier sederhana). 

 

Hasil 

Hasil penelitian didapatkan rata-rata insiden pneumonia balita tahun 2007-2016 di Kota 

Padang dan Kab. Padang Pariaman sebesar 94,38 / 100.000 balita dan 154,02 / 100.000 

balita. Rata-rata unsur iklim Kota Padang dan Kab. Padang Pariaman yaitu suhu 27°C dan 

25°C, kelembaban 79,8% dan 86,14%, curah hujan 351,12 dan 403,15, dan kecepatan angin 

4,86 dan 0,46. Hasil analisis kejadian pneumonia balita dengan unsur iklim diperoleh bahwa 

insiden pneumonia balita memiliki hubungan yang bermakna antara yaitu suhu (p = 0,001), 

kelembaban udara (p = 0,003), dan kecepatan angin (p = 0,001). Curah hujan (p = 0,138) 

tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan insiden pneumonia balita. 

 

Kesimpulan 

Suhu, kelembaban, dan kecepatan angin berhubungan dengan kejadian pneumonia balita di 

Kota Padang dan Kabupaten Padang Pariaman. Disarankan kepada tenaga kesehatan 

melakukan penyuluhan dari daerah yang memiliki kejadian tertinggi kedaerah dengan 

kejadian terendah. 
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ABSTRACT 

Objective  

Prevalence of toddler pneumonia in Padang and Padang Pariaman is 0.60% and 3.54% in 

2007 and 1.4% and 1.65% in 2013. This study aims to determine the temporal of the of 

pneumonia toddlers, and to know the relationship between temperature, humidity, rainfall and 

wind velocity with incidents of pneumonia toddler in Padang and Padang Pariaman in 2007-

2016. 

 

Method 

The design of this study is an ecological study. Samples were all the data of toddler 

pneumonia incidence in Padang and Padang Pariaman recorded by health department of West 

Sumatera and all climate element data recorded in BMKG Sicincin and BMKG Maritime 

Teluk Bayur in 2007-2016. Data processing by univariate and bivariate analysis (simple 

linear correlation and linear regression analysis). 

 

Result 

The results show that the average incidence of toddlers pneumonia in 2007-2016 in Padang 

and Padang Pariaman is 94.38 / 100.000 toddlers and 154,02 / 100.000 toddler. The average 

element of ilkim Padang and Padang Pariaman is, temperature 27 °C and 25 °C, humidity 

79,8% and 86,14%, rainfall 351,12 and 403,15, and wind speed 4,86 and 0,46. The result of 

incident analysis of pneumonia toddler with climatic element was found that incident of 

toddler pneumonia show the significant relation between temperature (p = 0,001), air 

humidity (p = 0,003), and wind speed (p = 0,001). Rainfall (p = 0.138) has no significant 

relation with the incidence of toddler pneumonia. 

 

Conclusion  

Temperature, humidity, and wind speed are associated with the incidence of pneumonia in 

Padang and Padang Pariaman. It is recommended that health department of West Sumatera 

conduct extension services from areas that have the highest incidence to the area with the 

lowest incidence. 
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